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COMPARISON OF THE ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF Citrus 

juice (Citrus aurantifolia) AND HAND SANITIZER AGAINST THE 

GROWTH OF THE BACTERI Staphylococcus aureus 

 

ABSTRAC 

 

Lime juice (Citrus aurantifolia) contains active compounds such as flavonoids and 

citric acid, which are known to possess antibacterial properties. This study aimed 

to measure and compare the inhibitory zone effectiveness of lime juice and hand 

sanitizer at various concentrations (45%, 60%, and 75%) against the growth of 

Staphylococcus aureus ATCC 29213. The disc diffusion method was employed with 

four replications for each sample. The results showed that lime juice was able to 

form inhibitory zones with average diameters of 0.84 mm (45%), 1.66 mm (60%), 

and 3.75 mm (75%), respectively, while hand sanitizer produced no inhibitory 

zones at all tested concentrations (0 mm). The positive control using 

chloramphenicol antibiotic exhibited an inhibitory zone of 24.5 mm, whereas the 

negative control showed no inhibition. It can be concluded that lime juice possesses 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus, with its effectiveness 

increasing along with concentration. However, its inhibitory effect was significantly 

lower than that of the antibiotic control. In contrast, hand sanitizer did not 

demonstrate antibacterial activity in this diffusion method, likely due to the high 

volatility of alcohol, which hindered its diffusion into the agar medium. 

Keywords: Antibacterial, Citrus aurantifolia, Hand sanitizer. 
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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI AIR PERASAN 

JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia) DAN HAND SANITIZER TERHADAP  

PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

ABSTRAK  

 

Air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) diketahui memiliki kandungan 

senyawa aktif seperti flavonoid dan asam sitrat yang berpotensi sebagai antibakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan membandingkan efektivitas zona 

hambat air perasan jeruk nipis dan hand sanitizer pada berbagai konsentrasi (45%, 

60%, dan 75%) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 29213. 

Metode yang digunakan adalah uji difusi cakram. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa air perasan jeruk nipis mampu membentuk zona hambat dengan rata-rata 

diameter berturut-turut sebesar 0,84 mm (45%), 1,66 mm (60%), dan 3,75 mm 

(75%), sedangkan hand sanitizer tidak membentuk zona hambat pada semua 

konsentrasi yang diuji (0 mm). Kontrol positif menggunakan antibiotik 

kloramfenikol menghasilkan zona hambat sebesar 24,5 mm, sementara kontrol 

negatif tidak menunjukkan zona hambat. Dapat disimpulkan bahwa air perasan 

jeruk nipis memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, yang 

meningkat seiring bertambahnya konsentrasi, meskipun efektivitasnya masih jauh 

lebih rendah dibandingkan antibiotik. Sebaliknya, hand sanitizer tidak 

menunjukkan efektivitas antibakteri dalam metode uji ini, kemungkinan 

disebabkan oleh sifat volatilitas alkohol yang menghambat difusi ke media agar. 

Kata kunci: Antibakteri, Citrus aurantifolia, Hand sanitizer. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI AIR PERASAN 

JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia) DAN HAND SANITIZER TERHADAP  

PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus 

Oleh: Putu Yuliastari Putri 

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, salah 

satunya melalui upaya menjaga kebersihan tangan. Mencuci tangan adalah teknik 

dasar yang sangat efektif untuk mencegah penyebaran infeksi bakteri seperti 

Staphylococcus aureus, yang diketahui dapat menyebabkan berbagai penyakit 

mulai dari infeksi kulit ringan hingga pneumonia dan sepsis. Di negara berkembang 

seperti Indonesia, kebiasaan mencuci tangan masih sering diabaikan, sehingga 

upaya alternatif seperti penggunaan hand sanitizer menjadi populer. Namun, hand 

sanitizer berbahan dasar alkohol dapat menimbulkan efek samping, seperti iritasi 

kulit akibat rusaknya pelindung alami sebum. Oleh karena itu, muncul kebutuhan 

untuk mencari bahan alami alternatif yang lebih aman. Salah satu bahan tersebut 

adalah air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia), yang mengandung senyawa 

aktif seperti flavonoid dan asam sitrat yang berpotensi sebagai antibakteri alami. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas air 

perasan jeruk nipis dan hand sanitizer dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Secara khusus, penelitian ini mengukur diameter zona 

hambat dari kedua bahan tersebut pada konsentrasi 45%, 60%, dan 75%, serta 

menganalisis efektivitasnya. Manfaat yang diharapkan adalah memberikan 

kontribusi ilmiah tentang pemanfaatan bahan alami sebagai alternatif antiseptik dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan bahan tradisional untuk 

menjaga kebersihan tangan. 

Penelitian ini menggunakan metode difusi cakram karena metode ini 

ekonomis, fleksibel, dan memungkinkan pengamatan visual yang jelas terhadap 

zona hambat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah air perasan jeruk nipis dan 

hand sanitizer, sementara variabel terikat adalah pertumbuhan zona hambat bakteri 

Staphylococcus aureus. Penelitian dirancang menggunakan metode True 

Experimental dengan desain Posttest Only Control Group, yang melibatkan dua 
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kelompok perlakuan dan kontrol, masing-masing dilakukan secara acak. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Poltekkes Denpasar pada periode September 2024 

hingga April 2025. 

Sampel yang digunakan meliputi buah jeruk nipis segar dan hand sanitizer 

berbasis alkohol minimal 70%. Sampel air perasan jeruk nipis disiapkan dalam 

konsentrasi 45%, 60%, dan 75%, demikian pula hand sanitizer. Kemudian 

dilanjutkan dengan persiapan media Mueller-Hinton Agar (MHA), pembuatan 

kontrol positif dan negatif yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Langkah selanjutnya yaitu inokulasi 

bakteri Staphylococcus aureus pada permukaan media dan penempatan kertas 

cakram yang sudah dijenuhkan dengan sampel uji, kemudian inkubasi selama 24 

jam pada suhu 37°C. Diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap zona hambat 

yang terbentuk, kemudian dianalisis menggunakan Uji Shapiro-Wilk, kemudian 

dilanjutkan dengan Uji Friedman yang digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara variabel konsentrasi. Selanjutnya Uji Kruskal-

Wallis yang dimana digunakan untuk melihat perbedaan zona hambat pada masing-

masing kelompok konsentrasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air perasan jeruk nipis dengan 

konsentrasi 45%, 60%, dan 75% mampu membentuk zona hambat terhadap 

Staphylococcus aureus dengan diameter rata-rata berturut-turut 0,84 mm, 1,66 mm, 

dan 3,75 mm. Semakin tinggi konsentrasi air perasan jeruk nipis, semakin besar 

diameter zona hambat yang terbentuk, menunjukkan peningkatan efektivitas 

antibakteri. Di sisi lain, hand sanitizer pada semua konsentrasi yang diuji tidak 

membentuk zona hambat (0 mm). Kontrol positif berupa antibiotik kloramfenikol 

menunjukkan zona hambat sebesar 24,5 mm, sedangkan kontrol negatif berupa 

aquadest tidak membentuk zona hambat. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun 

air perasan jeruk nipis mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus, 

efektivitasnya jauh lebih rendah dibandingkan antibiotik standar. Analisis statistik 

melalui Uji Kruskal-Wallis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar 

kelompok sampel, Uji Friedman yang digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara variabel konsentrasi 
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Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam 

jeruk nipis, seperti asam sitrat dan flavonoid, bertanggung jawab atas kemampuan 

antibakterinya. Efektivitas yang meningkat seiring konsentrasi menunjukkan 

adanya korelasi positif antara jumlah senyawa aktif yang tersedia dan 

penghambatan pertumbuhan bakteri. Namun, dibandingkan dengan antibiotik 

kloramfenikol, efektivitas air perasan jeruk nipis tergolong lemah, yang mungkin 

disebabkan oleh variasi kandungan senyawa bioaktif, teknik aplikasi sampel, serta 

ketebalan media agar yang mempengaruhi difusi bahan aktif. Hand sanitizer, di sisi 

lain, tidak menunjukkan efektivitas antibakteri dalam uji ini kemungkinan besar 

disebabkan oleh sifat alkohol yang mudah menguap, sehingga alkohol menghilang 

sebelum dapat berdifusi ke dalam media agar dan menghambat pertumbuhan 

bakteri. Penelitian lain juga mendukung bahwa volatilitas alkohol mempengaruhi 

hasil uji difusi cakram, sehingga metode ini kurang cocok untuk menilai efektivitas 

bahan berbasis alkohol. 

Dalam perbandingan antara kedua bahan, air perasan jeruk nipis lebih 

unggul daripada hand sanitizer dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus pada metode uji difusi cakram. Hal ini mengindikasikan bahwa jeruk nipis 

memiliki potensi sebagai antiseptik alami, meskipun efektivitasnya masih perlu 

ditingkatkan dan diteliti lebih lanjut. Kesimpulan dari penelitian ini air perasan 

jeruk nipis lebih efektif daripada hand sanitizer dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar 

penelitian selanjutnya menggunakan metode lain, seperti metode dilusi, untuk 

menguji efektivitas bahan berbasis alkohol. Selain itu, disarankan untuk menguji 

efektivitasnya terhadap berbagai jenis bakteri lainnya. Dengan demikian, penelitian 

ini membuka peluang pengembangan produk antiseptik berbahan alami yang lebih 

aman dan ramah lingkungan untuk masyarakat. 

Daftar bacaan: 38 (2013-2024)  
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